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ABSTRAK

Salah satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan distributor rokok elektronik adalah
rendahnya employee performance, yang mengacu pada efektivitas dan efisiensi karyawan
dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab mereka sesuai standar organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work discipline, work experience dan
work environment terhadap employee performance di salah satu perusahaan distributor
rokok elektronik di area Surabaya. Dalam konteksini, employee performance
mencerminkan kontribusi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan secara optimal dan
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan
populasi seluruh karyawan di perusahaan tersebut. Sampel penelitian ditentukan melalui
simple random sampling, dengan jumlah 66 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program
SPSS versi 28. Hasil analisis menunjukkan bahwa work discipline nilai sig. sebesar 0,013,
work experience nilai sig.sebesar 0,008, dan work environment nilai sig.sebesar 0,005
berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. Uji F dengan nilai sig.
Sebesar 0,002 menegaskan bahwa model regresi yang menggabungkan ketiga variabel
tersebut layak dan mampu menjelaskan variasi employee performance secara
simultan.Temuan ini menggaris bawahi peran strategis work environment dalam
meningkatkan employee performance, sehingga perusahaan perlu menciptakan work
environment yang mendukung efektivitas tenaga kerja. Selain itu, perhatian terhadap work
experience sangat penting dalam menjaga kesejahteraan karyawan, yang berkontribusi
pada peningkatan Kinerja secara keseluruhan. Dengan memahami keterkaitan antara ketiga
variabel ini, perusahaan dapat merancang strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan
employee performance, sekaligus memastikan stabilitas operasional dan daya saing bisnis
dalam industri yang terus berkembang.

Kata kunci :disiplin kerja, pengalaman kerja, lingkungan kerja, Kinerja karyawan,

distributor rokok elektronik

ABSTRACT
One of the main challenges faced by electronic cigarette distributor companies is low employee
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performance, which refers to the effectiveness and efficiency of employees in carrying out their
duties and responsibilities according to organizational standards. This study aims to analyze the
influence of work discipline, work experience, and work environment on employee performance in
one of the electronic cigarette distributor companies in the Surabaya area. In this context,
employee performance reflects the contribution of employees in achieving company goals
optimally and sustainably. This research uses a quantitative descriptive approach, with a
population of all employees in the company. The research sample was determined through simple
random sampling, with a total of 66 respondents. Data were collected through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression with the help of the SPSS version 28 program. The
analysis shows that work discipline sig. value of 0.013, work experience sig. value of 0.008, and
work environment sig. value of 0.005 have a positive and significant effect on employee
performance. The F test with a sig. value of 0.002 confirms that the regression model that
combines the three variables is feasible and able to explain variations in employee performance
simultaneously. This finding underscores the strategic role of work environment in improving
employee performance, so companies need to create a work environment that supports workforce
effectiveness. In addition, attention to work experience is crucial in maintaining employee well-
being, which contributes to improving overall performance. By understanding the interrelationship
between these three variables, companies can design more appropriate strategies to improve
employee performance, while ensuring operational stability and business competitiveness in a
growing industry.

Keywords:work discipline, work experience, work environment, employee performance, electronic

cigarette distributor

1. PENDAHULUAN

Industri rokok  elektrik  telah
mengalami pertumbuhan pesat,
mendorong perusahaan untuk
berinvestasi dalam inovasi dan teknologi
guna menarik konsumen baru, terutama
di kalangan generasi muda(Diaz et al.,
2025) Kinerja

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang

karyawan  sangat
inovatif, di mana perusahaan
menciptakan suasana yang mendukung
kreativitas dan produktivitas (Romberg et
al., 2021). Program pelatihan dan
pengembangan karyawan menjadi kunci
dalam meningkatkan kinerja, dengan

fokus pada keterampilan yang relevan
dengan teknologi baru(Garcia-Alcaraz et
al., 2023). Kesejahteraan karyawan juga
menjadi perhatian utama, di mana
perusahaan yang menerapkan program
kesejahteraan yang baik cenderung
memiliki tingkat retensi karyawan yang
lebih tinggi (Federal Trade Commission,
2021). Selain itu, inovasi dalam produk
rokok elektrik tidak hanya menarik
konsumen, tetapi juga memotivasi
karyawan untuk berkontribusi lebih
dalam pengembangan produk baru
(Soule et al., 2023). Tantangan regulasi

yang dihadapi oleh industry ini
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mempengaruhi strategi bisnis dan kinerja
karyawan, di mana perusahaan harus
beradaptasi dengan kebijakan
pemerintah  yang terus  berubah
(HSGAC,2024). Keterlibatan karyawan
dalam proses pengambilan keputusan
terkait inovasi produk dapat
meningkatkan rasa memiliki  dan
tanggung jawab, yang berdampak positif
pada kinerjamereka(Romberg et al.,
2021). Komunikasi yang efektif antara
manajemen dan karyawan sangat
penting untuk menciptakan lingkungan
kerja yang positif, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kinerja individu dan
tim(Bakker dan
2017).Keterlibatan

pengambilan keputusan terkait inovasi

Demerouti,

karyawan  dalam

produk dapat meningkatkan rasa
memiliki dan tanggungjawab, yang
berdampak positif pada kinerja mereka
(Han et al., 2024). Dengan demikian,
perhatian terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja juga berkontribusi
pada produktivitas dan kepuasan kerja
karyawan (Joneset al., 2019).
Permasalahan perusahaan rokok
elektrik terkait dengan peningkatan
kinerja karyawan menghadapi tantangan
serius, terutama disebabkan oleh
perilaku  cyberloafing, yang dapat
mengganggu produktivitas dan reputasi
perusahaan (Pindek et al., 2018).
Pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif sangat penting untuk mencapai
kinerja  optimal, terutama  dalam
menghadapi stress kerja yang tinggi
yang berkontribusi pada penurunan
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produktivitas (Dudija dan Miranti, 2024).
Lingkungan kerja yang tidak mendukung
dapat memperburuk masalah ini,
menyebabkan karyawan merasa tidak
termotivasi dan kurang terlibat dalam
tugas mereka. Untuk mengatasi masalah
ini, penerapan tindakan disipliner yang
tepat dapat membantu mengurangi
dampak negative dari perilaku
kontraproduktif seperti cyberloafing(Sao
et al., 2020). Selainitu, perusahaan perlu
menciptakan budaya kerja yang positif
dan mendukung, di mana komunikasi
yang terbuka dan transparan dapat
meningkatkan keterlibatan
karyawan(Kati¢ et al., 2020).Pelatihan
dan pengembangan keterampilan juga
penting untuk memastikan karyawan
merasa dihargai dan memiliki
kesempatan untuk berkembang
(Hameed dan Waheed, 2011).Terakhir,
pengelolaan yang baik terhadap
penggunaan internet di tempat kerja
dapat berkontribusi pada peningkatan

efisiensi
2024).Dengan

demikian, perusahaan rokok elektrik

produktivitas dan
karyawan(Keltu,

perlufokus pada strategi manajemen
yang komprehensif untuk meningkatkan
kinerja karyawan dan mencapai tujuan
bisnis yang lebih baik sambil
menciptakan lingkungan kerja yang
sehat dan
Mahmood, 2020).
Optimalisasi kinerja karyawan di

produktif(Omar dan

perusahaan distributor rokok elektrik
sangat dipengaruhi oleh disiplin kerja
yang efektif, pengalaman pegawai, dan
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faktor lingkungan kerja. Disiplin kerja
yang konsisten dapat meningkatkan
fokus dan tanggung jawab pegawai
sehingga berdampak positif pada
performa mereka (Indahing wati dan
Nugroho, 2020; Hasibuan 2017,
Setianingrum et al., 2023). Pengalaman
pegawai berperan penting karena
keterampilan teknis dan pemahaman
proses distribusi yang lebih baik
memungkinkan  penyelesaian  tugas
dengan efisiensi tinggi (Armstrong dan
Taylor 2023; Dessler 2020; Kusumaet
al., 2019). Lingkungan kerja kondusif
seperti kebijakan bebas asap rokok
elektrik serta fasilitas pendukung lainnya
menciptakan suasana nyaman dan sehat
bagi pegawai untuk bekerja secara
maksimal (Chandrasekar, 2011; Setia
ningrum et al., 2023). Namun demikian,
paparan vaping di tempat kerja dapat
menurunkan produktivitas hon-pengguna
akibat gangguan kesehatan fisik maupun
psikologis (Ali et al., 2023; Farrell et al.,
2022; Harris et al., 2020; Kim et al.,
2022; Romberg et al., 2021). Oleh
karena itu integrasi antara disiplin ketat
berbasis budaya organisasi positif,
pemanfaatan optimal atas pengalaman
praktis pegawai serta penciptaan
lingkungan kerja sehat menjadi strategi
utama dalam mengatasi tantangan
tersebut guna mengoptimalkan performa
tenaga kerja.

Berdasarkan pendahuluan yang telah
diuraikan dan dijelaskan oleh peneliti,
dengan ini peneliti tertarik untuk
mengambil judul "Optimizing Employee
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Performance Through Work Discipline,
Work Experience, and Work
Environment".
Penelitianinibertujuanuntuk:1)
Untukmenguiji dan
menganalisispengaruhwork discipline
terhadapemployee  performance, 2)
Untukmenguiji dan
menganalisispengaruhwork
experienceterhadapemployee
performance, 3) Untukmenguji dan
menganalisispengaruhwork
environmentterhadapemployee
performancepada salah
satuperusahaandistributor rokokelektrik

di area Surabaya

2. TEORI DAN HIPOTESIS
Kinerja Karyawan (Employee
Performance)

Kinerja
karyawansecarateoritisdipahamisebagai
konstrukmultidimensi(Pulakoset al.,
2019) yang mencakupaspektugas (task
performance), kontekstual (contextual
performance), dan adaptif (adaptive
performance), termasukkontribusi pada
organizational citizenship  behaviors
(OCB).Lockeet al.,
(2020)menekankanperspektifberbasistuj
uan, di mana
kinerjadiukurmelaluipencapaian  target
spesifik yang
selarasdengansasaranorganisasi.
Sementaraitu, Boyatziset al.,
(2021)mendefinisikannyasebagaidemons
trasikompetensi yang

membedakanperformaungguldari  rata-
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rata dalam peran tertentu. Curral dan
dengan memandang kinerja sebagai
perilaku terukur yang berkontribusi pada
efektivitas organisasi, sedangkan
kapabilitas dinamis dan kemampuan
adaptif organisasi serta individu sangat
penting untuk meningkatkan kinerja
karyawan demi keunggulan kompetitif
(Athamneh dan Jais 2023; Prester,
2023).Robbins dan Judge (2023)
menjelaskan bahwa, kinerja pegawai
merupakan faktor krusial yang
memengaruhi kualitas dan keberhasilan
sebuah organisasi. Kinerja yang optimal
dari  pegawai akan memberikan
kontribusi positif terhadap pencapaian
tujuan organisasi serta peningkatan
keuntungan secara berkelanjutan.
Sebaliknya, kinerja yang  kurang
memadai dapat berdampak negative
dengan menurunkan efektivitas
operasional organisasi dan berpotensi
menimbulkan kerugian baik secara
financial maupun non-finansial.
Berdasarkan berbagai perspektif
teoritis, kinerja karyawan dapat dipahami
sebagai suatu konstruk multidimensi
yang meliputi pencapaian target-target
spesifik, manifestasi kompetensi yang
unggul, perilaku yang berkontribusi pada
efektivitas organisasi, serta kemampuan
individu untuk beradaptasi dan
mengelola sumber daya secara dinamis
guna mencapai keunggulan kompetitif.
Adapun variabel kinerja
karyawan(employee performance)

terdapat 5 indikator, yaitu (Robbins dan
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Judge 2023):kualitas kerja, kuantitas,
ketepatan waktu, efektifitas,

kemandirian.

Disiplin Kerja (Work Discipline)
Disiplin kerja merupakan kepatuhan
karyawan terhadap aturan, prosedur,
dan standar yang telah ditetapkan oleh
organisasi untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif (Robbins dan
Judge, 2023). Selaras dengan hal
tersebut, Indahingwati dan Nugroho
(2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja
merupakan suatu sikap dan
perilakukaryawan yang menunjukkan
kesadaran serta kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan secara konsisten
guna menciptakan keteraturan dan
efektivitas dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari.  Selain itu, Mathis et
al.,(2019) mengartikan disiplin  kerja
sebagai mekanisme pengendalian diri
yang membantu karyawan menjaga

fokus pada pekerjaan serta
meningkatkan produktivitas.
Sementaraitu, Ivancevich dan

Konopaske (2022) menekankan
pentingnya disiplin sebagai fondasi
budaya organisasi yang mendukung
keteraturan serta efisiensi operasional.
Terakhir, Luthanset al., (2023)
memandang disiplin kerja sebagai
kombinasi antara motivasi internal dan
eksternal yang mendorong karyawan
untuk berperilaku sesuai dengan standar
organisasi demi pencapaian hasil
optimal.

Variabel disiplin kerja diuku rmelalui

5
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7indikator yang  berperan  dalam

menentukan tingkat kedisiplinan
karyawan di  sebuah  organisasi.
Hasibuan (2019) mengemukakan bahwa
indikator tersebut mencakup: tujuan dan
kemampuan, teladan dari pimpinan,
balas jasa, pengawasan ketat,
penerapan sanksi dan  hukuman,
ketegasan dalam penegakan aturan,
serta hubungan kemanusiaan antar

pegawai.

Pengalaman Kerja (Work Experience)
Pengalaman  kerja  didefinisikan

sebagai akumulasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh
melalui pelaksanaan tugas secara
langsung dalam jangka waktu tertentu
(Noeet al., 2020). Selainitu, Arthur dan
Rousseau (2001) menegaskan bahwa
pengalaman kerja mencakup kumpulan
aktivitas dan peran yang berkontribusi
pada  pengembangan kemampuan
adaptif individu. Selanjutnya, DeRue dan
Wellman (2009)

pengalaman kerja sebagai proses

memandang
pembelajaran berkelanjutan yang
memungkinkan individu untuk
mengembangkan kapabilitas
professional melalui interaksi dengan
lingkungan kerja. Perspektif lain dari
Cappelli dan Keller (2014) menyoroti
dimensi modal social dalam pengalaman
kerja, yaitu jaringan profesional dan
hubungan interpersonal yang
mendukung kemajuan karier. Terakhir,
Tannenbaum et al.,(2012) mengartikan

pengalamankerjasebagaikemampuandin
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amisindividuuntukbelajardarisituasipeker;j
aansertaberadaptasiterhadapperubahant
eknologi dan
lingkunganbisnisgunamempertahankanr
elevansikompetensi.

Adapun variabelpengalamankerja
(work
experience)terdapat6indikator,meliputi(Nil
sson 2010; Nilssonet al., 2013):
kemampuanmanajerial,
pengembanganketerampilanteknis,
adaptasiterhadapperubahanpekerjaan,
interaksisosial di tempatkerja,
tingkattanggungjawab  yang  diemban,

sertapencapaianhasilkerjasecarakonsisten.

LingkunganKerja (Work
environmental)
Lingkungankerjamerupakankeseluru
hankondisifisik, sosial, dan psikologis di
sekitarpekerja yang
memengaruhiperilaku, kenyamanan,
sertaproduktivitaskaryawan.
MenurutLuthans dan Doh (2018).,
lingkungankerjamencakupfaktor-
faktoreksternalsepertibudayaorganisasi
dan hubunganantarpegawai yang
membentuksuasanakerja. Greenberg
dan Baron
2020),menambahkanbahwalingkunganini
adalahkonteksinteraksisosialantaraindivi
dudenganrekanmaupunatasan yang
berdampak pada perilaku dan kinerja.
Schermerhorn Jr. et
al.(2019),menekankanpentingnyadesainli
ngkungankerja yang
mendukungkesejahteraanfisik dan
mental untukmeningkatkan efektivitas
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organisasi. Sementaraitu, Newstrom dan
Davis (2022), menyatakan bahwa
lingkungan ideal menggabungkan aspek
ergonomisfisik dengan iklim psikologi
spositif guna mendorong kreativitas serta
kolaborasi. Robbins dan  Judge
(2023),memperluas definisiini dengan
memasukkan

kenyamanan  sebagai

faktorutama dalam meningkatkan
produktivitas
Indahingwati dan Nugroho (2020),

menyoroti peranfasilitas kerja, budaya

karyawan, sedangkan

organisasi, hubungan antar pegawai,
serta dukungan manajerial sebagai
elemen penting dalam menciptakan
suasana kondusif di tempatkerja.

Adapun variabel lingkungan Kkerja
(workenvironmental) terdapat 5 indikator,
yaitu  (Robbins dan Judge 2023):
kondisifisik, hubungan sosial, budaya
organisasi dukungan manajemen dan
kesempatan pengembangan.

Hipotesis
Pengaruh Work Discipline Terhadap
Employee Performance

Temuan  penelitian  sebelumnya
tentang work discipline dibuktikan oleh
Stor (2024), disiplin kerja yang baik
dapat meningkatkan keterlibatan
kerjakaryawan, yang selanjutnya
berdampak positif pada kinerja
perusahaan. Iskamto et al.,(2020) juga
menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja
yang tinggi meningkatkan kinerja individu
dalam organisasi. Selainitu, Wahidah et
al., (2024) menemukan bahwa disiplin

kerja bersama dengan kepemimpinan
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dan beban kerja berperan penting dalam
meningkatkan  kinerja karyawan di
sebuah lembaga penyiaran,
menegaskan kedisiplinan sebagai salah
satu faktor utama dalam meningkatkan
produktivitas dan efektivitas tenaga
kerja.Sejalan dengan itu, Nugroho
(2020) menyatakan bahwa disiplin kerja
secara langsung mempengaruhi
peningkatan kinerja karyawan pada
bagianpenjualan di PT Surya Timur Sakti
Jatim,  terutamaketikadidukung  oleh
pemberiankompensasi yang tepat.
H: :Work discipline berpengaruh positif
dan signifikan terhadap employee

performance

Pengaruh Pengalaman Kerja (Work

Experience)Terhadap Employee
Performance

Temuan  penelitian  sebelumnya
tentang pengalaman kerja  (work

experience) dibuktikanoleh Ratnawatiet
al., (2020)
pengalaman kerja bersama dengan

menunjukkan  bahwa
motivasi kerja  secara langsung
meningkatkan performa
Selanjutnya, Harlianto dan Rudi (2023)
menegaskan pentingnya pengalaman

pegawai.

karyawan dalam membentuk lingkungan
kerja. yang mendukung peningkatan
kinerja secara keseluruhan. Selain itu,
Indrawan (2023)
menemukan bahwa pengalaman kerja

Ginting dan

berkontribusi positif terhadap kinerja
pegawai baik secara langsung maupun
melalui  variabel motivasi sebagai
mediator.

H> :Pengalaman Kerja (Work
7
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Experience)
berpengaruhpositif dan
signifikanterhadap employee
performance

Pengaruh LingkunganKerja (Work
Environment )Terhadap Employee

Performance
Temuan  penelitian  sebelumnya
tentang lingkungan kerja(work

environment) dibuktikan oleh Lopez-
Cabarcoset al.,, (2022)
bagaimana variabel lingkungan kerja

mengkaji

fisik dan psiko social serta perilaku
kepemimpinan  berkontribusi  secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa lingkungan kerja
yang mendukung—meliputi aspek
kenyamanan fisik, komunikasi efektif,
serta dukungan sosial—bersama dengan
gaya kepemimpinan transformasional
mampu meningkatkan performa pegawai
secara signifikan. Selaras dengan itu,
Zhenjing et al.,(2022) menemukan
bahwa faktor-faktor lingkungan kerja
seperti kondisi fisik ruang kerja dan
hubungan interpersonal mempengaruhi
kinerja melalui mekanisme mediasi
seperti motivasi dan kepuasan kerja.
Selainitu, Saidi et al., (2019)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja

yang kondusif di tempat pemerintahan
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daerah berhubungan positif dengan
peningkatan  produktivitas  karyawan
melalui pengurangan  stres  dan
peningkatan kenyamanan dalam
bekerja.

Hs :Lingkungan Kerja (Work
Environment) berpengaruh positif dan
signifikan

terhadap employee

performance

3. METODOLOGI

Metode penelitian dalam artikel ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan populasi seluruh
karyawan di sebuah perusahaan
distributor  rokokelektrik di  wilayah
Surabaya, sebanyak 195 karyawan.
Sampel penelitian  sebanyak 66
karyawan dipilih menggunakan teknik
simple random sampling, dengan
penentuan sampel berdasarkan skala
Likert pada instrument kuesioner. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang
mengukur variabel disiplin kerja (work
discipline), pengalaman kerja (work
experience), lingkungan kerja (work
environment) dan kinerja karyawan
(employee performance). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat

lunak SPSS versi 28.

Makro, Jurnal Manjemen & Kewirausahaan, Vol. 10 No. 1 Mei 2025



Work Discipline
(X1)

Work Experience
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Employee Performance

(X2)

Work Environment
(X3)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisa Data

Dalam penelitianini, data diolah dan diuiji
menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Variabel independen
dalam penelitian ini meliputi disiplin kerja
(work discipline), pengalaman kerja
(work experience), lingkungan kerja(work
environment) sedangkan variabel
dependen yang menjadi focus adalah
kinerja karyawan (employee
performance) dengan persamaan
sebagaiberikut:

Y=17,215+ 0,149X1 + 0,224X2 + 0,358X3 + e

Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics versi 28 untuk analisis
regresi linier berganda, dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut :
a. Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang diuji melalui validitas dan
reliabilitas. Dari hasil uji validitas,
ditemukan 23 pernyataan yang diuji.
Dengan menggunakan rumus derajat
kebebasan (df) = jumlah sampel (n)

Gambar 1

(¥)

Kerangka Penelitian

dikurangi 2, yaitu 66 — 2 = 64,
diperoleh nilai kritis sebesar 0,244.
Artinya, semua pernyataan pada
setiap indikator untuk setiap variabel
memiliki nilai korelasi (r hitung) yang
lebih besar dari nilai r tabel (0,244),
sesuai dengan  standar yang
ditetapkan(Ghozali, 2018). Dengan
demikian, variabel-variabel yang diuji,
sepertiwork discipline, work
experience danwork environment
dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan
bahwa data mengenai kinerja dan
pekerjaan karyawan dapat dipercaya
dan layak digunakan dalam penelitian
ini.

Selain itu, hasil uji validitas yang
ditampilkan pada Tabel 1 juga
memperlihatkan bahwa ke-23 item
pernyataan tersebut memenubhi
criteria validitas, karena nilai korelasi
setiap pernyataan terhadap
variabelnya lebih besar dari nilai r
tabel 0,244, sesuai dengan rumus df
=n-2.

Tabel 1
Uji Validitas

Variabel Ihitung I tabel. Keterangan
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Work Discipline 0,743 0,244 Valid
0,731 0,244 Valid
0,762 0,244 Valid
0,685 0,244 Valid
0,684 0,244 Valid
0,782 0,244 Valid
0.754 0,244 Valid
Work Experience 0,684 0,244 Valid
0,691 0,244 Valid
0,631 0,244 Valid
0,698 0,244 Valid
0.742 0,244 Valid
0.836 0,244 Valid
Work 0,705 0,244 Valid
Environment 0,699 0,244 Valid
0,744 0,244 Valid
0,726 0,244 Valid
0,737 0,244 Valid
Employee 0,768 0,244 Valid
Performance 0,733 0,244 Valid
0,720 0,244 Valid
0,831 0,244 Valid
0,782 0,244 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Hasil uji reliabilitas yang tercantum
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
ini  dapat dipercaya karena nilai
Cronbach’s alpha-nya lebih besar dari
0,6, yang

ditetapkan(Ghozali, berarti

sesuai dengan standar
2018). Ini
dalam kuesioner
yang
jika

setiap pertanyaan

mampu  menghasilkan  data

konsisten. Dengan kata lain,

pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan

ISSN: 1412 — 2936
EISSN : 2549 - 7308

adjusted R-Square (R?) pada Tabel 3

sebesar 0,179 menunjukkan bahwa
variabel independen X1, X2, dan X3
17,9%

dependen Y, yang

memiliki  kontribusi  sebesar
terhadap variabel
mengindikasikan tingkat hubungan yang

tinggi antara variabel-variabel tersebut.

Sedangkan sisanya sebesar 82,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian ini, yang
mengindikasikan bahwa terdapat faktor
eksternal  yang berperan  dalam
variabilitas employee performance.
c. Koefisien Korelasi

Hasil yang diperoleh dari nilai

koefisien korelasi (R) pada Tabel 3
sebesar 0,347 menunjukkan adanya
hubungan yang cukup kuat antara
variabel independen X1, X2, dan X3
dengan variabel dependen Y. Nilai positif
pada koefisien korelasi
yang
peningkatan variabel independen akan
diikuti
dependen. Hal ini

menunjukkan

hubungan searah, dimana

oleh  peningkatan variabel
mencerminkan
adanya hubungan antara faktor-faktor

yang dianalisis dalam model penelitian.
Tabel3

kembali kepada responden, Hasil Koefisien Determinasi (R?)
. . Model Summar
makajawaban yang diperolehakan Y
. Adjusted R Std. Error of the
cenderung sama atau sangat mirip Model R R Square Square Estimate
. 1 3472 120 79 3.0300
dengan Jawaban Sebelumnya' a. Predictors: (Constant), Work Discipline, Work Experience,W ork
Tabel 2 Environment
Uji Reliabilitas b. Dependent Variable :Employee Performance
Variabel Croncbach’s Alpha Keterangan .

Work Discipline 0,707 Reliabel Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Work Experience 0,600 Reliabel
Work Environment 0,847 Reliabel
EmployeePerformance 0,744 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

b. KoefisienDeterminasi
Dengan nilai Koefisien Determinasi

d. Uji hipotesis (Uji t)
Pengujianhipotesisdalampenelitianini
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dilakukan menggunakan uji-t untuk performance, digunakan uji F sebagai
menilai signifikansi pengaruh variabel alat inferensial utama. Uji ini dilakukan
independen terhadap variabel dependen pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk
(Ghozali, 2018). Berdasarkanhasil ujit, menguji hipotesis nol bahwa seluruh
variabelwork discipline menunjukkan koefisien regresi variabel independen
nilai signifikan sisebesar 0,013 < 0,05, secara simultan sama dengan nol (tidak
sehingga dapat disimpulkan bahwa berpengaruh). Berdasarkan hasil uji F
variabel tersebut berpengaruh signifikan yang disajikan pada Tabel5, diperoleh
terhadap employee performance. nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,002,
Selanjutnya, variabelwork experience yang secara statistic signifikan di bawah
juga menunjukkan nilai signifikansi threshold 0,05. Dengan demikian,
sebesar 0,08 < 0,05, dan variabelwork hipotesis nol ditolak, yang
environment memiliki nilai signifikansi mengindikasikan bahwa model regresi
sebesar 0,005 < 0,05, yang keduanya secara simultan memiliki daya prediktif
juga signifikan secara statistik. Temuan yang signifikan terhadap variabel
ini  mengindikasikan bahwa ketiga dependen, yaitu employee performance.
variabel tersebut secara simultan Hal ini menegaskan bahwa variabel-
memberikan kontribusi yang signifikan variabel bebas yang dimasukkan dalam
terhadap employee performance. Di model secara kolektif memberikan
antara ketiganya, work environment kontribusi yang bermakna dalam
memiliki pengaruh paling dominan, menjelaskan variasi employee
ditandai dengan nilai signifikansi terkecil performance.
(0,005), yang menunjukkan kekuatan Tabel5
L Hasil Uji F
hubungan yang lebih tinggi dengan ANOVA®?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
employee performance. Squares
Tabel 4 1 Regression 80.299 3 26,766 8.915 .002°
Hasil Koefisien Regresi RETRE 481,033 62 9.183
Total 2773,486 65

Coefficients?
Unstandardized Standardized @ Dependent Variable: Employee Performance

Coefficients Coefficients b. Predictors: (Constant), Work Discipline, Work Experience, Work

Model B Std. Error Beta Environment

1 (Constant) 17.215 7.381 Sumnker : btasil Olah Data SPSS
Work Discipline .149 134 .258 2.369 .013
W orkExperienc 224 .143 .266 2.486  .008
E Pembahasan
WorkEnvironm .358 .190 340 2.881  .005

ent
a. Dependent Variable: Employee Performance

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Pengaruh Variabel Bebas Terhadap
Variabel Terikat (Uji t)
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4, nilai

e. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Untuk  menilai

signifikansi uji t menunjukkan bahwa

kelayakan model

setiap variabel independen, yaitu work

regresi yang menguji pengaruh variabel discipline, work experience, dan work

work discipline, work experience dan

_ environment, memiliki pengaruh yang
work environment terhadap employee signifikan terhadap employee
11
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performance. Dengan demikian,
hipotesis | dalam penelitian ini dapat
diterima, yang mengindikasikan bahwa
faktor-faktor  tersebut  berkontribusi
secara nyata terhadap employee
performance (Y) pada karyawan salah
satu perusahaan distributor  rokok
elektrik di area Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 3, koefisien korelasi menunjukkan
bahwa variabel work environment (X3)
memiliki hubungan paling kuat dengan
variabel dependen employee
performance (Y), dengan nilai korelasi
sebesar 0,358. Jika dibandingkan
dengan variabel independen lainnya,
work discipline (X1) memiliki korelasi
sebesar 0,224,

experience (X2) memiliki  korelasi

sedangkan  work

sebesar 0,149. Dengandemikian, work
environment (X3) merupakan faktor yang
paling dominan dalam mempengaruhi
kinerja karyawan pada perusahaan
distributor rokok elektrik di area
Surabaya.

Pengaruh Variabel Bebas Terhadap
Variabel Terikat (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F pada
Tabel5, ditemukan bahwa variabel work
discipline, work experience, dan work
memiliki

environment, pengaruh

signifikan terhadap employee
performance (Y), dengan nilai F hitung
sebesar 8.915 dan tingkat signifikansi
0,002°. Karena nilai signifikansi tersebut
lebih  kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel

independen tersebut secara statistic

ISSN: 1412 — 2936
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berpengaruh terhadap employee
performance.

Selanjutnya, hasil uji F yang
diperoleh dari pengolahan data pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa hipotesis
nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(H;) diterima.

penelitian ini  mengkonfirmasi bahwa

Dengan demikian,
work discipline, work experience, dan
work environment secara signifikan
mempengaruhi employee performance
pada karyawan salah satu perusahaan
distributor  rokok elektrik di area

Surabaya.

Temuan dalam penelitian
mengenai work discipline dan
dampaknya terhadap employee

performance diperkuat oleh studi yang
dilakukan oleh Iskamto et al.,(2020),
yang mengidentifikasi bahwa
disiplinkerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan.
Konsistensi hasil ini juga terlihat dalam
Nugroho (2020), yang

menunjukkan  bahwa disiplin  kerja

penelitian

memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan,
khususnya dalam divisi penjualan di PT
Surya Timur Sakti Jatim. Keselarasan
antara kedua studi ini menggaris bawahi
pentingnya work discipline sebagai faktor
kunci dalam  optimalisasi  kinerja
karyawan dalam suatu organisasi.
Temuan dalam penelitian

mengenai  work  experience  dan

dampaknya terhadap employee
performance diperkuat oleh
penelitianRatnawatiet al., (2020)
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mengidentifikasi bahwa pengalaman
kerja, ketika dikombinasikan dengan
motivasi  kerja, secara langsung

berkontribusi  terhadap  peningkatan
kinerja pegawai. Selanjutnya, Harlianto
dan Rudi (2023) menegaskan bahwa
pengalaman  karyawan  memainkan
peran krusial dalam  menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif untuk
optimalisasi kinerja secara keseluruhan.
Selainitu, temuandariGinting dan
Indrawan (2023) mengonfirmasi bahwa
pengalaman kerja tidak hanya
berdampak langsung pada kinerja
pegawai, tetapi juga berfungsi sebagai
faktor yang diperkuat melalui variabel
motivasi sebagai mediator.

Temuan dalam penelitian
mengenai  work  environment dan
dampaknya terhadap employee
performance diperkuat oleh penelitian
Lopez-Cabarcoset al., (2022), yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisikk memiliki pengaruh  signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan studi Z henjing et
al.,(2022), yang menyoroti bahwa kondisi
fisikk ruang kerja serta hubungan
interpersonal berperan dalam
menentukan efektivitas kerja. Selain itu,
hasil penelitian Saidi et al.,, (2019)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif dalam sector
pemerintahan  daerah  berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja karyawan
dengan mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan kenyamanan kerja, yang

secara keseluruhan berdampak positif

ISSN: 1412 — 2936
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terhadap  kinerja  individu  dalam
organisasi.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hipotesis dan

pengolahan data menggunakan SPSS,

penelitian ini menghasilkan beberapa
kesimpulan utama.

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa variabel work discipline, work
experience, dan work environment
memiliki pengaruh signifikan terhadap
employee performance pada
karyawan di perusahaan distributor
rokok elektrik di Surabaya, yang
menegaskan bahwa ketiga faktor
tersebut memainkan peran krusial
dalam peningkatan kinerja karyawan.

2. Analisis koefisien korelasi
mengidentifikasi bahwa variabel work
environment (X3) memiliki korelasi
parsial tertinggi, menjadikannya faktor
paling dominan dalam mempengaruhi
peningkatan employee performance
pada karyawan di perusahaan
distributor rokok elektrik di Surabaya.

3. Temuan ini secara empiris

membuktikan bahwa work discipline,

work experience, dan work
environment  memiliki  hubungan
signifikan dengan employee
performance memperkuat

pemahaman tentang faktor-faktor
organisasi yang berkontribusi
terhadap employee performance pada
karyawan di perusahaan distributor

rokok elektrik di Surabaya

13
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6. SARAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis dan

pengujian hipotesis terhadap variabel
work discipline, work experience, work
environment dan employee performance,
penelitian ini menghasilkan beberapa
rekomendasi.

1. Temuan menunjukkan bahwa work
environment berperan strategis dalam
meningkatkan employee
performance, sehingga perusahaan
perlu menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif guna mendukung
produktivitas karyawan.

2. Selainitu, perhatian terhadap work
experience juga diperlukan untuk
memastikan kesejahteraan karyawan,
yang berkontribusi pada peningkatan
kinerja secara keseluruhan.

3. Upaya ini dapat membantu

membangun work discipline yang

lebih baik serta menciptakan kondisi
kerja. yang mendukung efektivitas

tenaga kerja.
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